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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk resolusi 
konflik yang meliputi kompromi, mediasi dan konsiliasi anak 
pemulung di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak. Metode yang 
digunakan adalah metode kualitatif dengan analisis deskriptif. Alat 
pengumpulan data adalah menggunakan pedoman observasi, dan 
wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian adalah (1) bentuk 
kompromi anak pemulung, ditandai dengan anak-anak saling 
menghargai ketika makan bersama saat membaca doa berdasarkan 
kenyakinannya masing-masing, dan masih mau duduk bersama ketika 
kegiatan walaupun berdasarkan arahan dari pengurus. (2) bentuk 
mediasi anak pemulung, dilihat bahwa pengurus yang berperan 
sebagai mediator, memberikan bermacam nasihat, dan berusaha 
berperilaku adil. (3) bentuk konsiliasi anak pemulung, di tandai 
dengan pemanggilan kedua kelompok yang bertikai ke Rumah 
Singgah untuk di cari akar permasalahnnya dan jalan damai sehingga 
terjadi sebuah kesepakatan. 
 
Kata kunci: Resolusi Konflik, Anak Pemulung 
 
Abstract: This study aims at determining the form of conflict 
resolution that includes compromising, mediating and conciliating at 
Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak. The method used in this 
research is qualitative method with descriptive analysis. The data 
collection tool is the use of the guidelines for observation, interview 
and documentation. The results of this reserach were (1) that the west 
pickers make compromises indicated from the way they respect each 
other when eating together, and they sit together and follow the 
instruction of the boards, (2) the form of mediation of the west pickers 
can be seen through how the boards have been trying to be a mediator 
in resolving conflicts, giving advice, and trying to behave fairly 
towards (3) the conciliation of the waste pickers done by calling the 
two warring sides to Rumah Singgah to solve the problems in peaceful 
way so that there will be an agreement. 
 
Keywords: Conflict Resolution, West Pickers 
 
ubungan dalam manusia akan ada berdampak positif dan negatif. Dampak 
negatif akan menyebabkan suatu konflik. Konflik jika tidak diselesaikan H 
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maka akan berkelanjutan, oleh sebab itu harus dicari cara penyelesaiannya, yang 
biasa dikenal dengan sebutan resolusi konflik. Pernah terjadi konflik di salah Satu 
Rumah Singgah di Pontianak. Departemen Sosial, (2005:12), rumah singgah 
merupakan “sebuah tempat bagi anak jalanan untuk berkumpul dan dibina oleh 
tenaga sosial yang membantu mereka”. Rumah Singgah ini bernama Rumah Kasih 
Serambi Salomo, yang mana ada enam pelayanan yang terdapat di Rumah Kasih 
Serambi Salomo yaitu sebagai berikut: keterkaitan narkoba; keterkaitan kuasa 
kegelapan; stress/depresi; anak nakal/bermasalah; anak terlantar/ anak jalanan/ 
anak pemulung dan konseling.   
Adapun yang terlibat dalam perkelahian tersebut adalah kelompok anak 
pemulung. Undang-undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2002 tentang 
Perlindungan Anak Pasal 1 angka 1 mendefinisikan anak adalah “seseorang yang 
belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam 
kandungan”. Tambahan Ali (2007:33) anak adalah “keturunan kedua atau manusia 
yang masih kecil”. Sedangkan Shalih (2003:29) pemulung adalah “orang yang 
memungut, mengambil, mengumpulkan dan mencari sampah baik perorang atau 
kelompok”. Tambahan Wurdjinem (dalam Taufik, 2013:88) pemulung adalah 
“bentuk aktivitas dalam mengumpulkan bahan-bahan bekas dari berbagai lokasi 
pembuangan sampah yang masih bisa dimanfaatkan untuk mengawali proses 
penyalurannya ke tempat-tempat produksi (daur ulang)”. Jadi anak pemulung 
adalah manusia atau seseorang yang rata-rata umurnya dibawah 18 tahun dan dalam 
kehidupannya sehari-hari mencari uang dengan jalan memungut serta 
memanfaatkan barang-barang yang sudah tak layak pakai atau barang-barang 
bekas, seperti botol plastik, kaleng minuman, dan lain-lain yang dijual melalui 
penyaluran ke tempat daur ulang yang akan diolah kembali. 
Yang terlibat perkelahian antar anak pemulung yaitu kelompok Waduk 
dengan Tol Landak, oleh sebab itu pengurus sebagai pihak yang bertanggung jawab 
untuk menyelesaikan konflik ini berperan sebagai pihak penyelesaian konflik yang 
disebut dengan resolusi konflik. Kartasapoetra (2007: 356) “resolution atau resolusi 
adalah pemecah. Suatu keputusan yang menyangkut suatu garis tingkah laku untuk 
dilanjutkan; suatu pelekatan yang kukuh terhadap suatu keputusan yang telah di 
ambil”, tambahan Fisher (dalam Utomo, 2014) menjelaskan bahwa resolusi konflik 
adalah “usaha menangani sebab-sebab konflik dan berusaha membangun hubungan 
baru yang bisa tahan lama diantara kelompok-kelompok yang berseteru”. Holge 
dan Anthony (dalam Taupan, 2014: 163) “metode resolusi (penyelesaian) konflik 
dapat dengan metode penggunaan paksaan. Orang yang sering menggunakan 
kekuasaan dan kewenang agar konflik dapat diredam atau dipadamkan”.  
Tabel 1 
Kelompok dari Lokasi Jalan Budi Karya Pontianak Utara 
Jumlah Seluruhnya 44 Orang 
Jumlah laki-laki 22 Orang 
Jumlah Perempuan 22 Orang 
Sumber: data Rumah Kasih Serambi Salomo 8 Oktober 2015 
Kelompok anak dari lokasi Lokasi Jalan Budi Karya Pontianak Utara yang 
biasa disebut dengan kelompok Waduk berjumlah 44 orang, dengan jumlah laki-
laki 22 orang dan perempuan 22 orang. Anggota kelompok Waduk yang terlibat 
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dalam perkelahian atau yang terlibat dalam konflik adalah Lawam, Wiwin, Edy, 
dan Ikrib. Berdasarkan informasi yang di peroleh dari bu Yarsi, anak-anak 
tersebutlah yang memulai perkelahian. Diawali dengan saling curi sandal berlanjut 
kepada saling merendahkan satu dengan yang lain dan juga waktu itu anak dari 
kelompok Tol Landak bermuka masam ketika bertemu dengan anak-anak dari 
kelompok Waduk yang bernama Lawam, Wiwin, Edy, dan Ikrib sehingga mereka 
pun merasa tersinggung akibatnya terjadilah adu mulut yang berlanjut dengan 
saling memukul. 
 
Tabel 2  
Kelompok dari Lokasi Jalan Perintis Kemerdekaan Pontianak Utara 
Jumlah Seluruhnya 6 Orang 
Jumlah laki-laki 5 Orang 
Jumlah Perempuan 1 Orang 
Sumber: data Rumah Kasih Serambi Salomo 8 Oktober 2015 
Kelompok anak dari lokasi Lokasi Jalan Perintis Kemerdekaan Pontianak 
Utara yang biasa disebut dengan kelompok Tol Landak berjumlah 6 orang, dengan 
jumlah laki-laki 5 orang dan perempuan 1 orang. Dari kelompok Tol Landak yang 
terlibat dalam perkelahian dengan kelompok Waduk adalah Iril, Adi, Adit dan 
Aldy. Berdasarkan informasi yang di peroleh dari bu Yarsi, anak-anak tersebutlah 
yang memulai perkelahian. Diawali dengan saling curi sandal berlanjut kepada 
saling merendahkan satu dengan yang lain dan juga waktu itu anak yang bermana 
Iril bermuka masam ketika bertemu dengan anak-anak dari kelompok Waduk yang 
bernama Lawam, Wiwin, Edy, dan Ikrib sehingga mereka pun merasa tersinggung 
akibatnya terjadilah adu mulut yang berlanjut dengan saling memukul. Setelah 
perkelahian tersebut Iril mengalami luka yang cukup parah, mukanya menjadi 
lebam sebab dipukul oleh anak-anak dari kelompok Waduk. Karena kelompok 
Waduk mempunyai anggota lebih banyak dan juga usia mereka yang lebih tua dari 
Iril. 
Johan Galtung (dalam Hermawan, 2007:93) ada tiga tahap dalam 
penyelesaian konflik yaitu: peacekeeping, peacemaking, dan peacebuilding. 
Berdasarkan informasi yang di peroleh dari ketua Rumah Kasih Serambi Salomo 
Pontianak yaitu bapak Firdaus beserta dengan istri ibu Yarsi terjadi perkelahian 
antar anak kelompok Waduk dengan Tol Landak sudah dua kali terjadi, pertama di 
Rumah Singgah dan kedua terjadi di jalan Gajah Mada Pontianak. Kejadian tersebut 
diawali dengan saling curi sandal berlanjut kepada saling merendahkan satu dengan 
yang lain dan juga waktu itu anak yang bernama Iril bermuka masam ketika 
bertemu dengan anak-anak dari kelompok Waduk sehingga mereka pun merasa 
tersinggung sehingga terjadilah adu mulut yang berlanjut dengan saling memukul. 
Yang menyebabkan salah satu anak terluka cukup parah. Oleh sebab itu agar tidak 
terjadi hal yang sama pengurus banyak melakukan cara-cara penyelesaian untuk 
mengatasi masalah tersebut.  
Maryati (2012: 74) terdapat beberapa cara penyelesaian konflik di antaranya 
adalah bentuk kompromi yaitu “bentuk penyelesaian ketika pihak yang saling 
mengurangi tuntutannya agar tercapai suatu penyelesaian”; mediasi yaitu “hampir 
mirip dengan arbitrase, hanya saja pihak ketiga bersifat netral”; dan konsiliasi yaitu 
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“usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan dari pihak yang bertikai untuk 
mencapai suatu kesepakatan”.  
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
melihat bentuk resolusi konflik yang dilakukan oleh pengurus Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak terutama bentuk kompromi, mediasi dan konsiliasi 




Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Sanjaya, (2013:59), mendeskripsikan metode deskriptif sebagai “suatu 
penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan atau menjelaskan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi tertentu”. tambahan 
Nawawi (2007: 67), metode deskriptif adalah “prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/ objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak, atau sebagaimana adanya”. 
Lokasi Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak berada di Jalan Purnama 
Agung VII Blok Y No 3 Komplek Purnama Agung Permata Pontianak Kalimantan 
Barat. Sugiyono (2014:305-306), “dalam penelitian kualitatif, yang menjadi 
instrument penelitian adalah peneliti itu sendiri yang biasa disebut dengan human 
instrument”. 
Satori (2012:103), sumber data primer adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada peneliti. Sumber dari data primer ini didapat oleh peneliti 
melalui informan-informan yang akan diwawancara, yang diwawancarai adalah 
ketua pengurus Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak, dan beberapa pengurus 
lainnya direkomendasikan berkaitan dengan pencarian informasi yang dapat 
mendukung penelitian dan tentu saja yang berkaitan dengan bentuk resolusi konflik 
anak pemulung di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak. Satori (2012: 103), 
sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung diberikan kepada 
peneliti. Meliputi studi kepustakaan yang meliputi bahan-bahan dokumentasi, 
jurnal penelitian, buku-buku referensi yang mendukung serta penelitian-penelitian 
terdahulu yang dapat membantu mengungkapkan kebenaran dalam penelitian ini 
yang berkaitan dengan bentuk resolusi konflik anak pemulung di Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan digunakan beberapa teknik 
diantaranya: wawancara, observasi dan studi dokumentasi. Adapun alat-alat 
pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini, adalah sebagai berikut: 
pedoman wawancara, pedoman observasi dan alat dokumentasi. Miles dan 
Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 27), bahwa aktivitas dalam analisis data 
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada 
setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai jenuh.  
Aktivitas data, yaitu reduction, data display, dan conclusion drawing/ verification. 
Dalam penelitian kualitatif dilakukan pengujian keabsahan data, Sugiyono (2014: 
366), uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credibility 
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(validityas interbal), transferability (validitas eksternal) dependability (reliabilitas), 
dan confirmability (objektivitas). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak, yang 
berada di Jalan Purnama Agung VII Blok Y No 3 Komplek Purnama Agung 
Permata Pontianak Kalimantan Barat.  
Observasi dilakukan selama 4 kali, yaitu pada tanggal 10 Januari, 17 
Januari, 31 Januari dan 13 Februari 2016 yang berlangsung pada pukul 15.00-18.00 
WIB. Pada Observasi tanggal 10 Januari 2016 bentuk kompromi anak pemulung 
terlihat masih canggung satu dengan yang lain namun berdasarkan arahan dari 
pengurus mereka bisa duduk berdekatan dan makan bersama kemudian bentuk 
mediasi anak pemulung terlihat bahwa pengurus berusaha selalu memberikan 
nasihat kepada anak-anak mereka agar tetap menjalin hubungan yang baik sesama 
saudara sedangkan bentuk konsiliasi anak pemulung terlihat bahwa anak kelompok 
Waduk dengan Tol Landak sudah dipertemukan dalam satu ruang yang sama yaitu 
lembaga Rumah Kasih Serambi Salomo sehingga mereka bisa akrab lagi seperti 
semula. 
Observasi pada tanggal 17 Januari 2016 bentuk kompromi anak pemulung 
saat itu yang hadir pada pertemuan hanya anak dari kelompok Tol Landak 
menikmati kebersamaan saat bernyanyi dan makan bersama walaupun dari suku 
dan agama yang berbeda kemudian bentuk mediasi anak pemulung terlihat bahwa 
pengurus tidak bosan-bosannya memberikan nasihat kepada anak kelompok Tol 
Landak agar anak tersebut tumbuh menjadi seorang yang berkpribadian yang baik 
sedangkan bentuk konsiliasi anak pemulung terlihat bahwa dalam kegiatan ini 
pengurus melakukan hal yang serupa dengan kegiatan minggu lalu, selalu 
mengingatkan anak-anak ini agar tetap menjalin hubungan yang harmonis sesama 
saudara, mengingatkan tentang kesepakatan yang telah mereka buat bersama agar 
kesepakatan tersebut dapat benar-benar menyelesaikan masalah mereka. 
Observasi pada tanggal 31 Januari 2016 bentuk kompromi anak pemulung 
saat itu yang hadir pada pertemuan hanya anak dari kelompok Waduk pada saat 
kegiatan bu Yarsi mengadakan permainan cara berperilaku baik dengan sesama 
kemudian bentuk mediasi anak pemulung terlihat bahwa pak FD banyak 
memberikan nasihat beliau menyampaikan bahwa perkelahian ini tidak patut 
menjadi contoh dan merupakan salah satu hal yang harus dihindari oleh kelompok 
atau anak-anak yang lain sedangkan bentuk konsiliasi anak pemulung terlihat 
bahwa pengurus juga mengingatkan kelompok Waduk agar terus menjalin 
hubungan yang harmonis sesama saudaranya. Bu YS tidak mau lagi anak asuh 
mereka bertikai, dan bu YS ingin mereka benar-benar berdamai bukan hanya di 
depan para pengurus tetapi dalam kehidupan mereka sehari-hari. 
Observasi pada tanggal 13 Februari 2016 bentuk kompromi anak pemulung 
saat itu yang hadir pada pertemuan hanya anak dari kelompok Tol Landak sangat 
rebut, sehingga suara bu YS hampir tidak bisa didengar, oleh sebab itu, bu YS 
menggunakan mikropon untuk meminta anak-anak tersebut diam. Kemudian bu YS 
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menampilkan sebuah video pendek berisi kegiatan bu YS dan pak FD ketika 
melakukan pembinaan di wilayah perbatasan, ketika video tersebut di putar, 
kelompok Tol Landak memperhatikan dengan seksama sehingga suasana menjadi 
hening. Setelah itu untuk membuat suasana menjadi menarik, karena membuat 
suatu permainan kemudian bentuk mediasi anak pemulung terlihat bahwa pengurus 
awalnya memberikan kalimat-kalimat bijaknya secara menyeluruh dahulu barulah 
kalimat-kalimat tersebut di lontarkan langsung kepada kelompok Tol Landak. 
Supaya mereka tetap menjaga silaturahmi sesama saudaranya sedangkan bentuk 
konsiliasi anak pemulung terlihat bahwa mereka akan terus di awasi oleh pengurus, 
kemudian kelompok ini sering diberikan arahan dan pembinaan yang mendalam. 
Untuk saat ini setiap kegiatan berlangsung tertib, tidak ada konflik yang terjadi. 
Berdasarkan hasil wawancara dari pengurus yaitu pak Firdaus, ibu Yarsi 
dan ibu Rita beserta dengan anak pemulung yaitu Osi, Uut dan Twi di Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak dapat dikatakan bahwa bentuk kompromi anak 
pemulung, pengurus mempertemukan kedua belah pihak yang berkonflik dalam 
kegiatan yang sama, dan pada saat itu telah terjadi sebuah perjanjian antar 
kelompok Waduk dengan Tol Landak kemudian bentuk mediasi anak pemulung, 
pengurus banyak memberikan nasihat kepada anak kelompok Waduk dengan Tol 
Landak untuk meredam konflik antar mereka, dan nasihat yang pengurus 
sampaikan juga memberikan jalan damai untuk kedua belah pihak tersebut 
sedangkan bentuk konsiliasi, pengurus mempertemukan kedua kelompok yang 
bertikai sebanyak dua kali dari pertemuan tersebut terjadi kesepakatan damai dari 
anak kelompok Waduk dengan Tol Landak sehingga untuk saat ini mereka tidak 
pernah berkonflik lagi. 
 
Pembahasan 
Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 10 Januari 2016 sampai 13 
Februari 2016 pada kelompok anak pemulung di Rumah Kasih Serambi Salomo 
Pontianak yang terlibat perkelahian yaitu kelompok Waduk dan Tol Landak. Oleh 
sebab itu pengurus melakukan berbagai cara penyelesaian konflik yang bisa di sebut 
dengan resolusi konflik, Amal (2007:335) menambahkan resolusi konflik dan 
pembangunan perdamaian adalah “upaya untuk menyudahi konflik dengan cara-
cara damai atau tanpa kekerasan. Pihak-pihak bertikai amat sering tidak melihat 
jalan keluar untuk menghentikan konflik mereka, oleh sebab itu uluran tangan 
berbagai pihak seperti pemerintah, lembaga swadaya masyarakat (masyarat sipil), 
aparat, keamanan, pimpinan organisasi keagamaan dan tokoh-tokoh masyarakat 
sangat diharapkan”. Jadi dalam penyelesaian konflik ini melibatkan lembaga 
swadaya masyarakat yaitu Rumah Kasih Serambi Salomo. Adapun pembahasan 
tentang bentuk resolusi konflik anak pemulung di Rumah Kasih Serambi Salomo 
Pontianak akan dijelaskan sebagai berikut: 
Bentuk kompromi anak pemulung, Triyono (2014: 147) Kompromi yaitu 
“bentuk dimana setiap pihak yang berkonflik mengurangi tuntutannya agar dapat 
dicapai penyelesaian secara baik”. Dalam resolusi konflik bentuk kompromi, 
pengurus sudah banyak melakukannya terhadap anak pemulung yang pernah 
mengalami konflik, terbukti anak pemulung diharuskan duduk berdekatan dengan 
anak yang lain, dan hal tersebut di arahkan langsung oleh pengurus, sehingga anak-
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anak tadi bisa membuka diri antara satu dengan yang lain dan setelah mereka duduk 
berdekatan mulai timbul sedikit keterbukaan ketika mereka bernyanyi terlihat 
mengayunkan tangan secara bersama-sama sehingga nampak kompak kemudian 
dengan diadakan suatu permaian di Rumah Kasih Serambi Salomo mereka sangat 
menikmatinya sehingga suasana menjadi ramai oleh suara tawa, setelah itu ketika 
membagikan makanan, pengurus membagikannya dari satu anak ke anak-anak yang 
lain, agar mereka bisa akrab lagi seperti semula kemudian disaat berdoa menurut 
keyakinannya masing-masing ada sikap menghargai satu dengan yang lain karena 
mereka dari berbagai agama dan suku. Anak-anak tersebut ada yang beragama 
Islam, Konghucu, Katolik, Budha, dan Kristen, ada dari suku Madura, Melayu, 
Bugis, Sunda, dan Jawa. Tetapi ketika mereka di Rumah Kasih Serambi Salomo 
terlihat saling menghormati dan menghargai satu dengan yang lain.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak dengan para pengurus lembaga tersebut tentang resolusi 
konflik bentuk kompromi menunjukkan bahwa ketika pengurus memanggil anak-
anak yang terlibat perkelahian untuk pertama kalinya beserta dengan orang tua 
mereka didatangkan baik dari pihak Waduk maupun Tol Landak di Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak, anak dari kelompok Waduk dan Tol landak sudah 
mengurangi tuntutannya terbukti pada panggilan pertama mereka membuat suatu 
perjanjian damai. Tetapi setelah perjanjian pertama di buat masih kurang 
menunjukkan sikap keterbukaan satu dengan yang lain, itu terbukti tidak pernah 
naik pada bus yang sama ketika berangkat ke Rumah Kasih Serambi Salomo 
dikarenakan tempat tinggal mereka yang berbeda dan juga mereka masih seperti 
memiliki sedikit dendam antara kelompok Waduk dengan Tol Landak.  
Namun setelah panggilan kedua kalinya dari pengurus terhadap anak-anak 
dari kelompok Waduk dan Tol Landak ke Rumah Kasih Serambi Salomo 
Pontianak, keduanya juga membuat suatu perjanjian damai sudah mulai membuka 
diri satu dengan yang lain, dibuktikan ketika ada kegiatan “hari anak”, anak-anak 
dari kelompok Waduk dan Tol Landak pernah naik pada bus yang sama. Dan juga 
ketika panggilan kedua, orang tua mereka didatangkan baik dari pihak Waduk 
maupun Tol Landak, dalam panggilan kedua itu tercipta suatu perjanjian damai 
antara kelompok Waduk dengan Tol Landak, tetapi perjanjian yang tidak tertulis 
hanya perjanjian lisan saja, karena pengurus merasa anak-anak binaannya seperti 
anak sendiri. Pengurus mengakui usia mereka yang masih sangat butuh perhatian 
dan kasih sayang tidak mesti membuat perjanjian yang tertulis. 
Bentuk mediasi anak pemulung, Dana (2006: 21-22) menyatakan bahwa 
“Mediasi biasanya didefinisikan sebagai proses yang melibatkan partisipasi dari 
pihak ketiga yang netral (seorang mediator), yang membantu pihak-pihak yang 
berselisih untuk menemukan solusi atas isu yang dipertentangkan. Kebanyakan 
mediator datang dari berbagai bidang professional lain, misalnya psikologi, pekerja 
sosial, konseling, relasi karyawan, dan hukum yang memberi lisensi kepada 
anggota mereka”. Yang berperan sebagai mediator dalam kasus ini adalah pekerja 
sosial yaitu pengurus di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak. Tambahan 
menurut Susan (2010: 220-221) menyatakan bahwa “Secara ideal pengelolaan 
konflik dilaksanakan oleh institusi berwenang yang melandaskan pelaksanaannya 
pada prinsip-prinsip netralitas. Prinsip netralitas dalam studi konflik sesungguhnya 
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adalah norma pengaturan pihak ketiga sebagai pengelola konflik agar tidak terjatuh 
pada pemihakan salah satu kelompok kepentingan”. Dalam setiap kegiatan 
pengurus juga tidak henti-hentinya memberi nasihat yang membangun untuk kedua 
belah pihak yang sempat terlibat konflik tersebut, karena tidak ingin melihat anak-
anaknya terlibat dalam konflik yang sama. Sehingga sudah terlihat jelas pengurus 
sangat peduli akan anak-anak binaan mereka, selalu dan selalu memberikan 
motivasi, nasihat yang membangun melalui lagu ataupun permainan yang diadakan 
di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak. Agar anak-anak tersebut dapat 
menjalin hubungan yang baik sesama anak-anak yang lain. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak dengan para pengurus lembaga tersebut tentang resolusi 
konflik bentuk mediasi menunjukkan bahwa ketika konflik itu terjadi, seminggu 
setelahnya kedua belah pihak yang berkonflik langsung di datangkan ke Rumah 
Kasih Serambi Salomo Pontinak, pengurus memanggil anak-anak yang terlibat 
perkelahian untuk pertama kalinya di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak, 
pengurus menjadi orang ketiga untuk menyelesaikan konflik tersebut yang biasa 
disebut dengan mediator yang bersifat netral, tidak memihak salah satu di antara 
mereka. Pengurus banyak memberikan nasihat, baik itu kepada pada anak-anak itu 
sendiri maupun kepada para orang tua mereka. Karena bagi pengurus yang lebih 
bertanggung jawab atas terjadinya konflik antara kelompok Waduk dengan Tol 
Landak ini adalah pendidikan yang di dapat dari orang tua mereka.  
Menurut pengurus kalau melihat dari segi pola asuh yang dilakukan oleh 
orang tua baik dari kelompok Waduk maupun Tol Landak, yang lebih baik adalah 
orang tua dari kelompok dari Waduk karena orang tua mereka sudah bekerja tetap, 
ada yang bekerja jual bakso, pentol, dan lain-lain sebagainya oleh sebab itu mereka 
juga lebih perhatian kepada anak-anak mereka sendiri, sedangkan untuk orang tua 
dari kelompok Tol Landak mereka tidak terlalu peduli dengan pendidikan anak-
anak mereka, mereka hanya kerja, pulang dan hanya sedikit yang memberikan 
perhatian terhadap anak-anaknya. Pekerjaan mereka pun tidak tetap oleh sebab itu 
anak-anak tadi merasa kurang diperhatikan dan juga menyebabkan anak-anak 
tersebut mudah tersinggung dengan perkataan kawannya. Jadi pihak pengurus 
sendiri banyak menghimbau kepada orang tua dari anak-anak binaan yang ada di 
Rumah kasih Serambi Salomo Pontianak agar memberikan perhatian yang cukup 
terhadap anak-anak mereka.  
Setelah konflik itu terjadi pihak pengurus lebih sering memberi himbauan 
kepada anak-anak binaan mereka terutama kepada kelompok Waduk dengan Tol 
Landak karena ini merupakan suatu kejadian yang tidak perlu dicontoh bagi anak-
anak yang lain. Kemudian pengurus banyak memberikan motivasi, nasihatnya baik 
itu secara formal ataupun secara non formal, yang bisa berbentuk permainan dan 
lain-lain sebagainya.  
Jadi dapat dikatakan dalam resolusi konflik bentuk mediasi, pihak pengurus 
dari lembaga Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak sudah menjalankan 
tugasnya sebagai mediator dengan baik dalam membina anak-anak mereka dan 
membantu menyelesaikan konflik yang melibatkan anak pemulung dari kelompok 
Waduk dan Tol Landak. Pengurus menempatkan dirinya sebagai kawan bagi anak-
anak sehingga anak-anak tersebut lebih terbuka dan akrab dengan mereka. Selain 
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menjadi pengurus, mereka juga mendampingi, membantu, dan menjadi orang tua 
bagi anak-anak binaan tersebut. 
Bentuk konsiliasi anak pemulung, Suryawati (2012: 63) “konsiliasi adalah 
bentuk pengendalian konflik sesperti dilakukan melalui lembaga-lembaga tertentu 
yang memungkinkan diskusi dan pengambilan keputusan yang adil di antara pihak-
pihak yang bertikai”. Dalam resolusi konflik bentuk konsiliasi, pengurus sudah 
mempertemukan kedua belah dipihak di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak 
pada tanggal 10 Januari 2016. Pada kegiatan itu mereka sudah mulai terlihat akrab 
satu dengan yang lain, melalui acara-acara yang di adakan dan yang telah disusun 
oleh pengurus sendiri. Terlihat juga sudah mulai membuka diri satu dengan yang 
lain, sudah mulai bergaul walaupun tidak seakrab dan bergaul dengan kawan yang 
tinggal di tempat yang sama. 
Kemudian pada pertemuan setelahnya, masing-masing di undang dalam 
kegiatan Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak dalam waktu yang berbeda. Tol 
Landak di undang pada tanggal 17 Januari, kelompok Waduk di undang pada 
tanggal 31 Januari, kemudian Tol Landak di undang pada tanggal 13 Februari yang 
lalu. Walaupun secara bergantian di undang di Rumah Kasih Serambi Salomo 
Pontianak, tetapi untuk saat ini tidak ada lagi konflik yang terjadi antara kelompok 
Waduk dengan Tol Landak.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti di Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak dengan para pengurus lembaga tersebut tentang resolusi 
konflik bentuk konsiliasi menunjukkan bahwa ketika anak-anak tersebut berkelahi 
di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak pada tanggal 5 Maret 2015 yang lalu 
pengurus langsung melerai perkelahian tersebut dan juga memberi masukan kepada 
kedua kelompok agar mereka bisa berpikir dengan tenang, kemudian seminggu 
setelah itu tepat tanggal 14 Maret 2015 langsung mereka dipanggil ke Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak, untuk dicari jalan keluarnya. Dalam pertemuan itu 
pengurus meminta anak-anak menceritakan akar permasalahannya baik itu dari 
kelompok Waduk maupun dari Tol Landak, setelah panjang lebar mengemukakan 
permasalah ternyata semua itu hanya salah paham saja, anak-anak mengejek satu 
dengan yang lain. Pengurus mengusulkan jalan damai dan terjadi sebuah 
kesepakatan bahwa mereka berdamai, tentu saja dengan bantuan dari pengurus 
sehingga bertemulah jalan damai dari kedua belah pihak dan terciptalah suatu 
persetujuan bersama. 
Namun setelah sekian lama terjadi lagi konflik untuk kedua kalinya yaitu 
pada tanggal 24 Oktober 2015 tepat di Jalan Gajah Mada. Konflik itu terjadi karena 
hal yang sepele yaitu dikarenakan salah satu temannya mengejek dan ada yang 
tersinggung akibatnya terjadilah sebuah perkelahian. Kemudian diakui juga oleh 
pengurus bahwa terjadinya konflik tersebut dikarenakan ada campur tangan orang 
lain yang bukan merupakan anak-anak binaan dari Rumah Kasih Serambi Salomo 
Pontianak melainkan orang luar yaitu teman baru, dengan adanya hasutan dari 
orang luarlah terjadi konflik yang kedua. Mendengar terjadi konflik lagi antara 
kelompok Waduk dengan Tol Landak, pihak pengurus langsung mengambil 




Pada tanggal 31 Oktober mereka yang terlibat perkelaian di panggil ke 
Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak, setelah mengemukakan akar 
permasalahannya dan mendiskusikannya sesama anak-anak yang lain dan dengan 
bantuan dari pihak pengurus terjadilah sebuah kesepakatan untuk berdamai. Untuk 
menghindari konflik terulang kembali, pengurus sedikit memberi suatu ancaman 
kepada anak pemulung dari kelompok Waduk dengan Tol Landak yang berbunyi 
“jika terjadi konflik lagi, maka jatah barang untuk kalian tidak akan dikasihkan”. 
Barang tersebut akan diberikan kepada anak-anak yang lain, sehingga mereka yang 
berkonflik tidak mendapatkan bantuan dari Rumah Kasih Serambi Salomo. 
Ancaman itu dibuat agar mereka takut, dan tidak mengulangi konflik yang sama 
untuk kesekian kalinya. Jadi untuk saat ini kelompok Waduk dan Tol Landak tidak 
pernah lagi mengalami konflik. Di setiap kegiatan juga mereka terlihat masih mau 
ikut serta bersama-sama meskipun dengan arahan dari pengurus. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
penyelesaian konflik yang dilakukan oleh pengurus terjadi di Rumah Kasih 
Serambi Salomo Pontianak yang melibatkan anak pemulung sudah berjalan dengan 
baik. Dalam bentuk resolusi konflik yang dilakukan oleh pengurus lebih khususnya 
sebagai berikut: bentuk kompromi yang dilakukan pengurus terhadap konflik anak 
pemulung di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak adalah dengan cara 
menyatukan anak-anak dari kelompok Waduk dengan Tol Landak pada kegiatan 
yang di adakan Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak, pada setiap kegiatan 
sudah berjalan dengan tertib dan lancar. Kemudian bentuk mediasi yang dilakukan 
pengurus terhadap konflik anak pemulung di Rumah Kasih Serambi Salomo 
Pontianak adalah dengan cara menjadi pihak ketiga atau penengah yang biasa 
disebut dengan mediator dalam mengatasi konflik yang terjadi antara kelompok 
Waduk dengan Tol Landak. Pengurus sudah melakukan tugasnya dengan baik 
sebagai pihak yang netral terbukti sampai saat ini tidak pernah lagi terjadi konflik 
yang sama. Sedangkan bentuk konsiliasi yang dilakukan pengurus terhadap konflik 
anak pemulung di Rumah Kasih Serambi Salomo Pontianak adalah dengan cara 
menghadirkan kedua belah pihak yang berkonflik di Rumah Kasih Serambi Salomo 
untuk membuat suatu kesepakatan damai. Kesepakatan damai tersebut berjalan 
dengan baik berdasarkan arahan dari pengurus sehingga untuk saat ini kesepakatan 
tersebut masih di pegang teguh oleh kedua belah pihak. 
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dipaparkan di atas, maka penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: (1) pengurus sebaiknya lebih sesering 
mungkin memantau anak-anak agar mereka tidak terlibat dalam konflik dengan 
sesama anak-anak yang lain, (2) orang tua anak pemulung sebaiknya lebih 
memperhatikan setiap tingkah laku anak-anak mereka, (3) anak pemulung yang ada 
di Rumah Kasih Serambi Salomo khususnya lagi bagi kelompok Waduk dengan 
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Tol Landak seharusnya lebih akrab dengan sesama bukan hanya dengan kelompok 
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